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Abstrak
Pembangunan dalam bidang konstruksi di era modern menunjukkan perkembangan yang sangat pesat, sehingga menuntut teknologi yang semakin inovatif. Pada dasarnya dalam membangun suatu bangunan pada saat ini harus menggunakan material dan bahan-bahan yang sesuai dengan spesifikasi yang ada. Sebagai salah satu elemen struktur yang memiliki peranan penting dalam suatu bangunan, dinding merupakan salah satu bagian yang berfungsi sebagai lapisan penutup dalam suatu bangunan. Pada saat ini masyarakat banyak menggunakan bata merah untuk pasangan dinding, namun kelemahan dari bata merah tersebut belum memiliki kuat tekan yang sesuai dengan standar yang ada. Oleh sebab itu dibutuhkan teknologi baru yang bisa menggantikan bata merah serta dapat memenuhi spesifikasi yang ada, diantaranya material yang ringan dan bisa menghasilkan kuat tekan yang lebih  tinggi tanpa mengurangi hasil kuat tekannya (bata beton ringan). Dalam proses pembuatan bata beton ringan dibutuhkan material campuran guna meningkatkan hasil kuat tekannya. Material yang dipakai dalam pembuatan bata beton ringan ini adalah semen, pasir gunung, dan zat additif (Sika LN). Pengujian bata beton ringan berdasarkan SNI 15-2094-2000 cara pengujian pada bata merah untuk pasangan dinding dan standar kuat tekan yang digunakan untuk bata beton ringan mengacu pada SNI 15-2094-2000. Setelah melakukan pengujian tentang karakteristik pasir gunung, dari pengujian pasir gunung yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada beberapa hasil pengujian material yang belum memenuhi standar yang ditentukan. Dari hasil persentase kadar air memiliki bata beton 10 % memiliki kadar air 2,65 %, bata beton 20 % memiliki kadar air 2,35 % dan bata beton 30 % memiliki kadar air 2,31 %. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kadar air bata beton 10 % mengalami kenaikan dari bata beton 20 % dan 30 %. Dari pengujian kuat tekan bata beton ringan dengan penambahan zat additif Sika LN dengan komposisi 10 %, 20 % dan 30 % Sika LN. Dari hasil pemeriksaan kuat tekan bata beton ringan kekuatan bata beton dengan campuran Sika LN 30 % memiliki kuat tekan lebih tinggi dari bata beton ringan campuran Sika LN 10 % dan 20 %, kuat tekan yang dihasilkan nya yaitu 5,7 Mpa.

Kata Kunci :Bata Beton Ringan, Sika LN, Pasir Gunung dan Kuat Tekan.

1. Pendahuluan
Seiring dengan semakin pesatnya pertumbuhan pengetahuan dan teknologi di bidang konstruksi yang mendorong kita lebih memperhatikan standar mutu serta produktivitas kerja untuk dapat berperan serta dalam meningkatkan sebuah pembangunan konstruksi yang lebih berkualitas. Diperlukan suatu bahan bangunan yang memiliki keunggulan yang lebih baik dibandingkan dengan bahan bangunan yang sudah ada selama ini. Selain itu bahan tersebut harus memiliki beberapa keuntungan seperti bentuk dan kualitas yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan,spesifikasi teknis dan daya tahan yang kuat serta ramah lingkungan.
Bangunangedungstrukturrangkabetonbertulangdenganbataringan banyakdiminati di Indonesia termasuk di daerah yang tingkatresikogempanya sangattinggi.Keberadaanbata ringandalamstrukturrangkaselaludiabaikandenganmenganggapnyahanyasebagaikomponentanpapenahanbeban (non-structure). Berdasarkanhasilpengujian sebelumnya telahmembuktikanbahwabatakonvensionaldalamstrukturrangkabeton bertulang berpengaruhterhadapkekuatan, kekakuandandaktilitasstruktursecarakeseluruhan.
Komponen suatu bangunan terdiri dari pondasi, dinding, lantai, atap dan lain-lain. Selama ini komponen dinding biasanya menggunakan bata merah, batako, bata beton berlubang. Pada dasarnya komponen tersebut mempunyai berat jenis berkisar 1700 kg/m³ - 1900 kg/m³. Akhir-akhir ini telah berkembang suatu produk bata ringan yang dimana mempunyai kemudahan dan efisiensi waktu dalam pemasangannya. Penggunaan bata beton ringan yang dinilai lebih praktis dan ekonomis saat ini sudah banyak diproduksi dengan harga yang bervariasi. Keunggulan dari bata beton ringan yang telah diproduksi antara lain mempunyai kekedapan suara yang baik, kuat tekan yang tinggi, serta mempunyai berat jenis normal sebesar 650 kg/m³, hal ini membuat bata beton ringan mempunyai ketahanan yang lebih baik terhadap gempa bumi.
Bata ringan merupakan bata yang memiliki berat volume yang lebih ringan dari pada bata normal pada umumnya. Dalam pembuatan nya, bata ringan mempunyai campuran agregat khusus dalam pembuatan bata ringan. Agregat khusus bata ringan dapat diperoleh dari alam baik secara langsung maupun dari proses terlebih dahulu.Penggunaan bata ringan dalam dunia konstruksi sudah mulai banyak dikenal di dalam dunia konstruksi. Salah satu alasan bata ringan banyak digunakan adalah berat volumenya lebih ringan sehingga memperkecil kerusakan struktur apabila terjadi gempa bumi. Beton ringan ini juga sudah banyak digunakan sebagai pengganti batu bata pada umumya dan precast plat lantai dan dinding pada umumnya.
Bata ringan yang biasanya beredar dipasaran banyak yang tidak sesuai dengan StandarNasionalIndonesia(SNI 15-2094-2000danSNI 15-2094-1991). Jadi bila terjadi human eror atau kejadian lainnya seperti jatuh atau tersenggol bata ringan biasa tersebut kebanyakan akan retak atau patah. Menurut SNI 03-0349-1989, bata beton adalah suatu jenis unsur bangunan berbentuk bata yang dibuat dari bahan utama semen portland, air dan agregat, dan atau tanpa bahan tambahan lainnya/additif, yang dipergunakan untuk pasangan dinding.Dalam proses pembuatan bata beton ringan dibutuhkan material campuran yang ringan serta memiliki berat jenis yang rendah. Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk pembuatan bata beton ringan adalah pasir gunung. 
Untuk mempercepat proses pengerasan dan meningkatkan hasil kuat tekan nya dapat digunakan zat additive Sika LN. Sika LN merupakan cairan yang berfungsi sebagai zat aditif untuk mengurangi kadar air jumlah besar dan superplastisitor untuk mempercepat pengerasan beton dan kelecekannya tinggi, sesuai dengan A.S.T.M C 494-92 F. Biasanya dibuat khusus untuk industri beton pracetak yang membutuhkan kekuatan awal tinggi sehingga pembukaan bekisting lebih cepat, serta dapat memaksimalkan pemakaian perlatan pengecoran.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian kuat tekan bata beton ringan dengan mengganti material agregat halus nya menjadi pasir gunung serta menggunakan zat aditive Sika LN sebagai zat penambahnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh gambaran umum tentang pengaruh pergantian pasir gunung dan penggunan zat aditive Sika LN terhadap bata beton ringan sehingga nantinya dapat di manfaatkan di dunia konstruksi serta dapat mengetahui campuran ideal dalam membuat bata beton ringan.

2. MetodologiPenelitian
2.1 Proedur Penelitian
[image: ]
Gambar.1 Bagan Alir Pelaksanaan Penelitian

2.2 Bahan Penelitian
Bahan yang akandigunakan dalam penelitian iniadalahsebagaiberikut:
1. Pasir gunung yang berasal dari Lubuk Alung
2. Semen Portland (PCC) produksi PT. Semen Padang.
3. Sika LN.

2.3 Alat Yang DigunakanUntukPenelitian
Alat yang digunakandalampenelitianadalahsebagaiberikut:
1. Timbangan dengan ketelitian 1 gr
2. Sendok semen
3. Gelas ukur
4. Piknometer 500 ml
5. Oven
6. Kerucut terpancung
7. Kain lap
8. Talam
9. Baskom
10. Saringan #4, #8, #16, #50, #100, #200
11. Corong 
12. Kuas
13. Kompor listrik
2.4 Benda Uji
Pembuatanbendaujibatabetonringandigunakan cetakan kayu denganukuran 23 cm x 11 cm x 5 cm sebanyak 27buah.Seperti di tabelberikut :

Tabel 1:Tabel Benda Uji
	No
	VariasiBenda Uji
Sika LN
Terhadap Semen
	Umur Pengujian
(Hari)
	Jumlah

	
	
	3
	14
	28
	

	1
	10 %
	3
	3
	3
	9

	2
	20 %
	3
	3
	3
	9

	3
	30 %
	3
	3
	3
	9

	Total Jumlah Sample
	27



2.5 PelaksanaanPenelitian
Penelitiandiawalidenganpengadaan material(agregat halus adalah pasir).Setelah material didapat, dilakukanpengujiansifatdasarnya :
1. Pemeriksaangradasiagregat
2. Pemeriksaankadar lumpur
3. Pemeriksaanberatjenisdanpenyerapanagregat
4. Pemeriksaanberatisiagregat
5. Pemeriksaan passing no. 200
Kemudianrencanakanrancangancampuranbata betonringan.Setelahdidapatkan datarancangancampuranbata beton ringan makapekerjaanselanjutnyaadalahpembuatanbendauji dengan jumlahsebanyak27buahsampel.Benda uji yang digunakanyaitucetakan yang terbuat dari kayudenganukuran23 cm x 11 cm x 5 cm.
Selamaumurrencana, bendaujidimasukandidalambakperendamsebagaiperawatan benda uji(curing time).Jikaumurrencanatelahterpenuhidilakukanpengujiankuattekansesuai standar pengujian ASTM C-133-97 danSNI 15-2094-2000denganmenggunakan alatADR 3000.Berdasarkan data yang telahdidapatmelaluikuat tekanbetonmakaperkerjaanterakhiradalahmenganalisis data untukmembuatkesimpulan.

3. HasilPenelitiandanPembahasan
3.1 PengujianAgregatHalus
Berdasarkanhasildaripemeriksaanagregathalus, diperolehbahwa material agregathalus yang digunakan di penelitianinimemenuhispesifikasigradasisesuaistandarASTM C-33-74, Pasir termasuk katagori pasir sedang dengan modulus kehalusan (fm)= 2,48.Kadar lumpur pada pasirdidapatkan nilai rata-ratanya yaitu 5,74% belummemenuhisyaratsesuaidenganstandarASTM C-33-74dengannilaikadarlumpurmaksimumyaitu 5%.
Beratjenispasir didapatkannilai rata-rata sebesar1,88,nilaiinimenunjukanbahwaberatjenisyang didapatkanlebihrendahdariSNI-1970-1990-Fyaitunilaiminimumnya 2.3dandapatdisimpulkannilaitersebutbelummemenuhispesifikasi menurut SNI-1970-1990- F.
Beratisipasir didapatkannilaiberatisigembur0,87 Kg/l,denganhasiltersebutbelummemenuhistandaryaitunilaiminimumberatisiadalah 1,2 kg/l.Pemeriksaanpassing no. 200 yangdilakukandidapatkannilaidayaserappasir gunung sebesar 23,96 %, denganhasiltersebutbelummemenuhistandaryaitunilai max kadar air pasir gunung adalah 5 %.

3.2 PerencanaanCampuran Bata Beton Ringan
Berdasarkanhasildariperencanaanrancanganbata beton ringan, diperolehhasilakhiruntukkomposisicampuranbata beton ringan untuk27buahbendaujiyang tercantum dalam tabel berikut :

Tabel 2:KomposisiCampuranBata Beton Ringan 
	No
	Variasi
Benda Uji
	Perbandingan (%)

	
	
	Semen
	Pasir
	Sika Ln

	1
	10 %
	19,83
	80
	0,17

	2
	20 %
	19,66
	80
	0,34

	3
	30 %
	19,50
	80
	0,50



3.3 Beratdan Kehilangan Air Bata BetonRingan
Pemeriksaanberatbatabetonringanpadakondisikeringdanbasah,serta permeriksaan kehilangan air batabetonringandapat dilihat pada tabel berikutini:

Tabel3:Berat Bata BetonRingan Rata-Rata
	No
	Variasi
Benda Uji
	Berat Rata-rata (gr)

	
	
	Kondisi Kering
	Kondisi Basah

	1
	10 %
	2187
	2245

	2
	20 %
	2132
	2182

	3
	30 %
	2333
	2387



Tabel4:PersentaseKehilangan Air Bata BetonRingan
	No
	Variasi
Benda Uji
	Selisih Berat
(gr)
	Kehilangan Air
(%)

	1
	10 %
	58
	2,65

	2
	20 %
	50
	2,35

	3
	30 %
	54
	2,31



3.4 PengujianKuatTekanBeton
Dari hasilpengujiankuattekan yang dilakukandilaboratorium, didapatkannilaikuattekansebagaiberikut:








Tabel5:HasilKuatTekan Bata Beton Ringan Rata-rata
	No
	Variasi Benda Uji
Sika LN
Terhadap Semen
	Kuat Tekan Beton Rata-rata (Mpa)

	
	
	Umur (hari)

	
	
	3
	14
	28

	1
	10 %
	2,80
	4,40
	3,97

	2
	20 %
	3,20
	4,40
	4,34

	3
	30 %
	3,40
	5,70
	4,19




Gambar2.GrafikPerbandingan Kuat Tekan Rata-rata

4. Kesimpulan
1. [bookmark: _Hlk506902804][bookmark: _Hlk506902780][bookmark: _Hlk506902862]Dari pengujianpasiryang dilakukan,dapatdisimpulkanbahwaada beberapa pengujiansifatfisikpasir gunung yang belummemenuhistandaryang ditentukan. Material pasir gunung yang digunakan tidak sesuai dengan spesifikasi yang ada ses
2. Dari hasilanalisisuntukmendapatkancampurankomposisi ideal pasir gunung : semen :Sika LNdidapatlahperbandinganSika LN 30 % dariberatpasir gunung adalahkomposisi yang ideal karenamemilikikuattekandiatasSni Bata Merahyakni5,7MPa pada umur uji tekan 14 hari. NamunbilakomposisiSika LN yang digunakan berlebihan juga dapat kembali ke hasil semula dan tidak mempengaruhi hasil kuat tekan nya.
3. Darihasilpemeriksaankuattekan,padabatabetonsika LNdidapatkanhasil.padakekuatanumur28harikekuatanbatabetonSika LN20 % memilikikuattekanlebihtinggidaribatabetonSika LN10 % dan30 %. yaitunilaikuattekannyaadalah4,34 MPasertamemilikiberat yang lebihkecil.
4. Darihasilpemeriksaan perbandingankuattekanbata beton ringandenganpenambahanzatadditive(Sika LN) didapatlahdarigrafikperbandingankuattekanumur14haricampuran 30 % sika LN yang memiliki hasil kuat tekan yang aling tinggi. Sedangkan bata beton ringan campuran 10 % dan 20 % mengandung zat additive yang sedikit maka hasil kuat tekan nya pun lebih kecil dari pada bata beton ringan campuran 30 % sika LN  hal ini disebabkan zat additive(Sika LN) memiliki sifat yaitu meningkatkan kuat tekan beton ringan. 
5. Dari hasil  Persentase kadar air batabeton10 % memilikikadar air 2,65 %, batabeton20 % memilikikadar air 2,35 % danbatabeton30 % memilikikadar air 2,31 % . Dan darihasil tersebut dapat di simpulkan bahwa kadar air bata beton 10 % mengalami kenaikan 2,65 % dari bata beton 20 % dan 30 %. Hal ini karena  zat aditif yang digunakan pada beton campuran 20 % dan 30 % lebih banyak dibandingkan dengan beton campuran 10 %, yang menyebabkan bata beton campuran 20 % dan 30 % dapat lebih banyak menyerap air. Sedangkan bata beton 10 %, karena mengandung sedikit zat aditif sehingga penyerapan airnya juga lebih sedikit sehingga kadar air nya juga tinggi.
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Kuat Tekan Rata-Rata 
Bata Beton Ringan
Sika LN terhadap semen 10%	3 Hari	14 Hari	28 Hari	2.8	4.4000000000000004	3.9699999999999998	Sika LN terhadap semen 20%	3 Hari	14 Hari	28 Hari	3.2	4.4000000000000004	4.34	Sika LN terhadap semen 30%	3 Hari	14 Hari	28 Hari	3.4	5.7	4.1899999999999995	Umur
Kuat Tekan (Mpa)
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